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Abstrak

: Nutrisi terbaik bagi bayi adalah ASI, karena ASI memiliki zat gizi yang sangat lengkap dan sesuai
dengan kebutuhan bayi terutama bayi 0-6 bulan. Kesuksesan ibu menyusui dipengaruhi oleh multi factor
diantaranya adalah umur, pendidikan, pengetahuan dan pengalaman ibu tentang upaya dalam menyusui
termasuk didalamnya produksi ASI serta upaya untuk meningkatkan produksi ASI. Kondisi pandemi yang tidak
menentu dan penuh kekhawatiran berdampak terhadap timbulnya kecemasan yang dapat menghambat
produksi ASI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu menyusui dengan
upaya untuk meningkatkan produksi ASI di masa pandemi. : Penelitian deskriptif korelasional dengan
pendekatan crossectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu menyusui, dengan sampel sebanyak 57
responden yang diambil dengan tehnik concecutive sampling. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan
Chi Square. : Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir keseluruhan responden berada pada usia
reproduksi yaitu sebanyak 45 responden (78,9%), tingkat pendididikan SMA dan Perguruan Tinggi yaitu sebanyak
39 responden (68,4%) dan hampir keseluruhan responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang
upaya meningkatkan produksi ASI yaitu sebanyak 48 responden (84,2%) serta upaya untuk meningkatkan
produksi ASI dalam kategori baik sebanyak 40 responden (70,2%). : Ada hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan ibu menyusui dengan upaya untuk meningkatkan produksi ASI dimasa pandemi.

Ibu menyusui; produksi ASI; tingkat pengetahuan

Knowledge level of breastfeeding mothers effect on efforts to increase breast milk
production during pandemic

The best nutrition for babies is breast milk, because breast milk contains very complete nutrients
according to the needs of babies 0-6 months. The success of breastfeeding mothers is influenced by multi factors
including age, education, knowledge and experience of mothers about efforts to breastfeed, including efforts to
increase milk production. The uncertain and worrying pandemic conditions have an impact on the emergence of
anxiety that can inhibit breast milk production. This study aims to determine the relationship between knowledge
level of breastfeeding mothers with efforts to increase milk production during the pandemic. The
design of this research was descriptive correlational research with a cross-sectional approach. The population
were breastfeeding mothers, with a total sample of 57 respondents who were taken using a consecutive sampling
technique. Data analysis used descriptive statistics and Chi Square. The results showed that almost all of
the respondents were of reproductive age, namely 45 respondents (78.9%), high school and college education
levels were 39 respondents (68.4%) and almost all respondents had a good level of knowledge about efforts to
improve breast milk production as many as 48 respondents (84.2%) and efforts to increase milk production in the
good category as many as 40 respondents (70.2%). That there was a significant relationship
between knowledge level of breastfeeding mothers with efforts to increase milk production during the pandemic.

Breastfeeding mothers; milk production; level of knowledge
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PENDAHULUAN

Air Susu lbu (ASI) merupakan makanan yang sangat baik untuk bayi karena didalam ASI terkandung
nutrisi yang syarat akan zat gizi yang dibutuhkan bayi untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal (Prasetyono, 2012). ASI juga merupakan hak setiap bayi, oleh karena itu
sudah selayaknya setiap bayi mendapatkan ASI terutama ASI eksklusif sekalipun dimasa pandemi saat
ini. Hal ini sesuai dengan rekomendasi dari WHO dan UNICEF yang menyatakan bahwa selayaknya bayi
mendapatkan ASI eksklusif selama 6 bulan pertama setelah kelahiran dan dilanjutkan dengan
pemberian ASI ditambah makanan keluarga minimal sampai dengan usia 2 tahun (WHO, 2020;
UNICEF, 2020).

Selain nutrien yang sesuai kebutuhan bayi yang terkandung dalam ASI, terdapat factor protektif yang
dapat meningkatkan daya tahan tubuh bayi sehingga mampu mencegah kesakitan serta kematian bayi
(Pusdatin, 2014). Kandungan kolustrum didalam ASI yang kaya akan zat kekebalan akan melindungi
bayi dari berbagai macam penyakit, khususnya penyakit infeksi seperti diare, ISPA, otitis media dan
alergi (Horta dan Victora, 2013). ASI juga mengandung enzim yang berfungsi sebagai zat penyerap
yang menganggu enzim lain di dalam usus. Menyusui tidak hanya bermanfaat untuk bayi, melainkan
juga sangat bermanfaat bagi ibu menyusui. Adapun manfaat untuk ibu diantaranya adalah mencegah
perdarahan, mempercepet proses involusi uteri, mencegah obesitas, menurunkan stress,
meningkatkan ikatan batin ibu dan bayi, serta metode kontrasepsi alami (Kodrat, 2010; Haryono, &
Setianingsih, 2013).

Begitu banyak manfaat ASI baik untuk ibu maupun bayi. Namun tidak semua ibu mau dan mampu
memberikan ASI eksklusif. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI
eksklusif berasal dari faktor internal ibu maupun eksternal. Adapun faktor internal diantaranya adalah
usia ibu, status gizi ibu, dan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu. Sedangkan untuk faktor
eksternal meliputi dukungan, motivasi dari suami, keluarga, masyarakat, tenaga kesehatan dan
pemerintah (Kemkes, 2019). Selain factor tersebut masih ada beberapa alasan ibu tidak mampu
memberikan ASI eksklusif karena status ibu bekerja, kurangnya produksi ASI, kurangnya pengetahuan
ibu tentang pemberian ASI ekslusif dan upaya untuk meningkatkan produksi ASI serta gencarnya
promosi susu formula (Ambarwati, Muis, Susantini; 2013; Gadhis, Widiastuti dan Istioningsih, 2020).
Pengetahuan mengenai pemberian ASI eksklusif serta upaya untuk meningkatkan produksi ASI
merupakan hal yang sangat penting bagi ibu sehingga mau dan mampu memberikan ASI eksklusif.
Hasil Penelitian Aci (2017) menemukan bahwa umur, pendidikan dan pekerjaan berpengaruh
terhadap pengetahuan ibu tentang upaya untuk meningkatkan produksi ASI. Menurut Notoatmodjo
(2012) menyebutkan bahwa pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana
orang yang berpendidikan tinggi maka harapannya orang tersebut akan semakin luas pengetahuannya
sehingga berpengaruh terhadap sikap dan perilaku yang positif. Beberapa.kajian didapatkan bahwa
kurangnya pengetahuan merupakan factor utama yang berkontribusi terhadap kegagalan pemberian
ASI eksklusif termasuk didalamnya adalah kurangnya pengetahuan tentang upaya untuk
meningkatkan produksi ASI dan upaya untuk meningkatkan produksi ASI.

Hasil penelitian menemukan bahwa berbagai upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi ASI
diantaranya pijat oksitosin, pijat Marmet, kompres hangat, Masasae Rolling dan Breastcare, Metode
SPEQS, terapi herba, akupresur serta akupunktur (Masadah dan Rusmini, 2015; Wulandari, 2018;
Yuliani, Larasati dan Setiwandari, 2019). Penelitian senada yang dilakukan Yulita, Juwita dan Febriani
(2020) menunjukkan perilaku ibu yang bervariasi dalam upaya peningkatan produksi ASIl. Teknik
menyusui yang benar sebagian telah dilakukan oleh ibu. Hanya sebagian kecil ibu yang melakukan
perawatan payudara dan mengkonsumsi pelancar ASIl. Sedangkan Putri (2019) menemukan bahwa
tingkat pengetahuan ibu tentang upaya meningkatkan produksi ASI tergolong cukup. Kurangnya
pengetahuan ibu tentu akan berdampak terhadap upaya yang akan dilakukan ibu untuk meningkatkan
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produksi ASI. Jika produksi ASI tidak lancar maka ibu tidak mampu untuk memberikan ASI eksklusif
sehingga berdampak terhadap cakupan pemberian ASI eksklusif.

Situasi pandemi COVID-19 menjadi tantangan tersendiri bagi ibu menyusui untuk tetap memberikan
ASI| kepada buah hatinya. Kondisi yang penuh dengan ketidakpastian yang dapat menyebabkan
kecemasan dan stress berpengaruh terhadap stamina dan status kesehatan ibu menyusui serta
gangguan psikis bisa mengurangi produksi ASI (Kemkes RI, 2020). Selain itu terbatasnya dukungan
serta penurunan jumlah kunjungan ibu menyusui ke faskes seperti Puskesmas maupun Posyandu
selama pandemic berpengaruh terhadap kemampuan ibu menyusui eksklusif, termasuk didalamnya
upaya untuk meningkatkan produksi ASI. Oleh karena itu pengetahuan ibu tentang upaya untuk
meningkatkan produksi ASI dan upaya ibu menyusui untuk meningkatkan produksi ASI merupakan
hal mendasar yang sangat penting sebagai upaya untuk meningkatkan keberhasilan pemberian ASI
eksklusif selama pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat penegetahuan
ibu menyusui dengan upaya untuk meningkatkan produksi ASI selama pandemi.

METODE

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional dengan pendekatan crossectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu menyusui yang berada di wilayah kerja Dinas Kesehatan
Kabupaten Kendal, dengan jumlah sampel sebanyak 57 responden. Tehnik sampling menggunakan
tehnik concecutive sampling, yaitu subjek yang memenuhi kriteria inklusi diambil sebagai sampel.
Adapun kriteria inklusi sampel sebagai berikut: 1) Ibu menyusui yang menyusui bayi 0-12 bulan 2) Ibu
menyusui yang mau menjadi responden. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Kaliwungu,
Puskesmas Cepiring dan Puskesmas Rowosari | di Wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Kendal.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari sampai dengan bulan Oktober 2021. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner yang terdiri dari kuesioner karakteristik responden, kuesioner
pengetahuan tentang upaya untuk meningkatkan kesehatan dan kuesioner tentang upaya untuk
meningkatkan produksi ASI. Analisis statistik univariat menggunakan Statistik Deskriptif yang
menampilkan frekwensi dan persentase. Sedangkan analisis bivariate menggunakan Man Whitney
dan Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Karakteristik Responden

Tabel. 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Presentase
Usia Reproduktif 45 78,9%
Resiko 12 21,1%
Reproduksi

Total 57 100%
Pendidikan Rendah 18 68,4%
Tinggi 39 31,6%

Total 57 100%

Tingkat Pengetahuan Ibu Menyususi tentang Upaya untuk Meningkatkan Produksi ASI
Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Pengetahuan tentang Upaya meningkatkan
Produksi ASI (n=57)

Pengetahuan Frekuensi Presentase
Tidak Baik 9 15,8
Baik 48 84,2

Total 57 100,0%
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Upaya Ibu Menyusui untuk Meningkatkan Produksi ASI
Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan Upaya untuk meningkatkan Produksi ASI (n=57)

Pengetahuan Frekuensi Presentase
Tidak Baik 17 29,8
Baik 40 70,2

Total 57 100,0%

Tingkat Pengetahuan Ibu Menyusui tentang Upaya untuk Meningkatkan Produksi ASI dengan Upaya

untuk Meningkatkan Produksi ASI

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Menyusui tentang Upaya untuk Meningkatkan
Produksi ASI dengan Upaya untuk Meningkatkan Produksi ASI (n=57)

Buruk Upaya untuk Meningkatkan Produksi ASI Total P value
Tidak Baik Baik
F % f % F %
Buruk 7 77,8 2 22,2 9 20
Baik 10 20,8 38 79,2 48 80 0,000
Total 17 29,8 40 70,2 57 100

Tabel 1. Menunjukkan bahwa sebagian besar reponden berada pada umur reproduksi yaitu sebanyak
45 responden (79%), sebagian besar responden dengan tingkat pendidikan SMA dan PT yaitu sebanyak
39 responden (68,4%).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas usia responden berada pada rentang usia
reproduktif. Usia reproduksi yang sehat adalah pada usia 20-35 tahun dimana usia tersebut
merupakan periode yang paling baik untuk hamil, melahirkan dan menyusui. Dalam masa ini produksi
ASI akan cukup karena fungsi alat reproduksi masih dapat bekerja secara optimal. Selain itu ibu
menyusui yang berada pada usia reproduksi sehat mampu untuk berfikir lebih rasional dibandingkan
ibu yang usianya digolongkan sebagai usia resiko bereproduksi. Ibu yang berfikir rasional memiliki
semangat dan motivasi lebih tinggi dalam upaya untuk mencari informasi terkait. Hal ini sejalan
dengan penelitian Mukhoirotin , Khusniyah, dan Susanti (2015) bahwa usia seseorang dapat
mempengaruhi pola pikir, pengalaman dan pengetahuan orang tersebut. Selain itu dan .

Penelitian ini senada dengan penelitian Sari, Widiastuti, Istioningsih dan Rejeki (2020) yang
menemukan bahwa sebagian besar ibu menyusui berada pada rentang usia 20-35 tahun (dewasa
awal). Usia ini merupakan usia reproduktif yang ditandai dengan kesiapan ibu untuk menerima
tanggung jawab dan menjadi seorang ibu sehingga ibu sudah memiliki kekmampuan laktasi yang lebih
baik dibandingkan dengan ibu yang usianya < 20 tahun atau > 35 tahun. Selain itu pada usia tersebut
ibu memiliki kematangan psikis dan mental yang baik. Menurut Notoatmodjo (2012) mendefinisikan
umur sebagai lamanya orang hidup sampai, sejak lahir sampai dengan saat ini. Dengan bertambahnya
umur maka akan mencapai usia reproduktif dan memiliki pengetahuan yang baik tentang sesuatu hal.

Handayani, dkk (2020) yang menemukan bahwa usia merupakan salah satu faktor yang dapat
menggambarkan kematangan seseorang baik secara fisik, psikis maupun sosial. Dengan
bertambahnya usia seseorang maka bertambah pula pengetahuan yang didapat. Selain itu semakin
cukup umur maka tingkat kematangan pribadi dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam
berpikir dan bekerja (Wawan dan Dewi, 2010). Berdasarkan dari hasil penelitian, teori dan penelitian
sebelumnya, peneliti berpendapat bahwa faktor usia mempengaruhi daya tangkap, pemahaman dan
pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia maka akan semakin berkembang pula daya tangkap,
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pemahaman, pola pikir dan pengetahuannya serta kemampuan dalam mengambil keputusan atau
tindakan.

Hasil penelitian menunjukkan data bahwa mayoritas pendidikan ibu menyusui adalah SMA dan PT
sejumlah 39 responden (68,4%). Hal ini sejalan dengan pendapat Wawan dan Dewi (2010) yang
mengemukakan bahwa pendidikan merupakan factor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang.
Pendidikan berpengaruh terhadap proses belajar, dimana semakin tinggi pendidikan seseorang maka
semakin mudah untuk menerima dan memahami informasi. Hal ini senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fredika (2015) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan dengan pengetahuan seseorang. Tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi
pengetahuan dan sikap seseorang dalam melakukan sesuatu. Terdapat perbedaan pengetahuan dan
sikap antara seseorang yang memiliki tingkat pendidikan rendah dan tingkat pendidikan tinggi.

Notoatmodjo (2012) menyatakan bahwa tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap
pengetahuan khususnya dalam pembentukan perilaku seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka semakin tinggi juga tingkat kesadaran seseorang dan semakin matang dalam setiap
pengambilan keputusan. Selain itu semakin tinggi pendidikan seseorang tersebut, semakin luas
wawasan yang dimilikinya. Sedangkan seseorang dengan tingkat pendidikan yang rendah memiliki
akses informasi yang terbatas sehingga terkadang tidak mengetahui situasi dan perkembangan yang
terjadi di dunia saat ini terkait dengan upaya untuk meningkatkan produksi ASI (Setyorini dan
Wulandari, 2017). Berdasarkan hasil penelitian, teori dan penelitian sebelumnya peneliti berpendapat
bahwa pendidikan dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang, dimana semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka diharapkan semakin tinggi tingkat pengetahuan dan wawasannya.

Merujuk pada table 2 kita bisa melihat hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat pengetahuan baik tentang upaya untuk meningkatkan produksi ASI yaitu sebanyak
48 responden (84,2%). Notoatmodjo (2012) mengemukakan bahwa pengetahuan merupakan hasil
dari tahu dan hal ini terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek.
Penginderaan ini terjadi melalui pancaindera manusia yaitu, indera pendengaran, penglihatan,
penciuman, perasaan dan perabaan. Dimana sebagian besar pengetahuan manusia didapat melalui
indera penglihatan dan pendengaran. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui berdasarkan
pengalaman manusia itu sendiri dan pengetahuan akan bertambah sesuai dengan proses pengalaman
yang dialaminya (Mubarak, 2011).

Pengetahuan salah satunya dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal dan sangat erat hubungannya.
Diharapkan dengan pendidikan yang tinggi maka akan semakin luas pengetahuannya. Akan tetapi
tidak semua orang yang memiliki pendidikan rendah berpengetahuan rendah pula. Peningkatan
pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui pendidikan formal, namun juga dapat diperoleh dari
pendidikan non formal serta pengalaman (Notoatmodjo, 2012).

Responden dalam penelitian ini sebagian besar memiliki pengetahuan baik tentang upaya untuk
meningkatkan produksi ASI. Hal ini dipengaruhi oleh factor usia dan tingkat pendidikan. Dalam
penelitian ini sebagian besar dari responden berada pada rentang usia reproduksi sehat,
berpendidikan SMA dan PT. Usia merupakan salah satu faktor yang merefleksikan tingkat kematangan
seseorang baik secara fisik, psikis maupun sosial. Usia juga mempengaruhi daya tangkap dan pola
pikir seseorang. Bertambahnya usia akan semakin berkembang pola pikir dan daya tangkap seseorang
sehingga pengetahuan yang diperoleh akan semakin banyak. Semakin bertambah usia seseorang
maka bertambah pula pengetahuan, pemahaman dan pengalaman yang didapat. Semakin dewasa
usia seseorang semakin banyak informasi yang dimiliki sehingga ibu memiliki pengetahuan yang baik
terkait upaya untuk meningkatkan produksi ASI dan membantu ibu untuk tetap menyusui dimasa
pandemic.
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Ibu menyusui yang memiliki pendidikan tinggi, memiliki pemahaman dan pengetahuan yang lebih baik
sehingga mampu untuk bersikap dan berperilaku positif. Semakin tinggi pendidikan Ibu menyusui
maka semakin baik pula pengetahuan dan pemahaman ibu menyusui tentang upaya untuk
meningkatkan produksi ASI. Hal senada dikemukakan oleh Olum dkk (2020) yang menyatakan bahwa
pendidikan professional berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan mengubah
sikap negatif serta meningkatkan praktik pencegahan dan pengobatan yang lebih baik lagi. Selain itu
tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap pengetahuan, khususnya dalam pembentukan
perilaku. Semakin tinggi pendidikan ibu menyusui maka serta makin mudah untuk ibu tersebut
menerima informasi tentang upaya memperbanyak ASI serta semakin tinggi pula tingkat kesadaran
dan kematangan dalam setiap pengambilan keputusan (Notoatmodjo, 2012).

Berdasarkan Tabel 4. kita bisa melihat bahwa ada hubungan yang significan antara pengetahuan ibu
menyusui dengan upaya untuk meningkatkan produksi ASI selama pandemi dengan Pvalue = 0.000.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nabilah (2018) yang menemukan bahwa pengetahuan
ibu menyusui yang baik dalam memperlancar produksi ASI akan mempengaruhi perilaku ibu untuk
dapat meningkatkan produksi ASi sehingga semakin baik pengetahuan ibu maka semakin baik juga
perilaku ibu menyusui dalam meningkatkan produksi ASI. Hal senada dikemukakan oleh Mukhoirotin
, Khusniyah dan Susanti (2015) yang mendapatkan bahwa ada hubungan pengetahuan ibu tentang
ASI Eksklusif dengan perilaku pemberian ASI Eksklusif dengan nilai signifikansi p = 0,003. Hasil
penelitian serupa juga dilakukan oleh Katuuk dan Kundre (2018) yang menyebutkan terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan perawatan payudara dengan kelancaran produksi ASI
pada ibu post partum.

Responden dalam penelitian ini sebagian besar memiliki pengetahuan yang baik tentang upaya untuk
meningkatkan produksi ASI. Pengetahuan yang baik ini didukung oleh factor usia responden yang
berada pada usia reproduksi sehat serta pendidikan yang tinggi. Hal ini memungkinkan responden
memperlihatkan upaya yang lebih gigih dalam mencari informasi terkait upaya untuk meningkatkan
produksi ASI sehingga pengetahuan dan kepercayaan diri responden meningkat. Pengetahuan dan
pemahaman yang baik tentang upaya untuk meningkatkan produksi ASi berdampak terhadap upaya
yang akan dilakukan oleh responden dalam meningkatkan produksi ASI sesuai dengan pengetahuan
yang dimilikinya. Menurut Notoatmodjo (2012) bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan dan
kesadaran serta sikap positif akan bertahan lama dan menetap. Apalagi pengetahuan yang didukung
oleh tingkat pendidikan, tradisi, budaya dan lingkungan yang mendukung, serta pengalaman
sebelumnya yang positif. Jadi ibu menyusui yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik
tentang upaya untuk meningkatkan produksi ASI akan melakukan upaya terbaik untuk meningkatkan
produksi ASI.

SIMPULAN DAN SARAN

Pandemi COVID-19 telah melumpuhkan berbagai bidang kehidupan. Isolasi mandiri merupakan salah
satu strategi yang terbukti efektif dalam menekan penyebaran COVID-19. Akan tetapi, isolasi mandiri
menimbulkan berbagai masalah, terutama masalah fisik dan psikologis. Agar perawatan diri di rumah
berjalan dengan baik, perlu memperhatikan kebutuhan penderita COVID-19. Kebutuhan tersebut
meliputi semua aspek, seperti kebutuhan biologis, psikologis, sosial, spiritual, dan budaya. Manusia
dianggap sehat atau hidup seimbang jika semua kebutuhan tersebut terpenuhi secara proporsional.
Jika ada kebutuhan yang tidak seimbang, maka akan mempengaruhi aspek kebutuhan lainnya. Oleh
karena itu, sangat penting untuk memperhatikan kebutuhan penderita COVID-19 yang menijalani
isolasi mandiri secara komprehensif.
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